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ABSTRAK 
Hutan pendidikan mangrove Unila Desa Margasari didominasi oleh 2 jenis 
vegetasi yaitu bakau besar (Rhizophora mucronata) dan api-api (Avicennia 

marina). Kedua jenis ini menempati zonasi yang berbeda. Penelitian 
mengenai mikoriza pada hutan mangrove ini belum pernah dilakukan, maka 
dari itu perlu dilakukan eksplorasi fungi mikoriza arbuskula (FMA). Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jarak dan jenis vegetasi terhadap 
jumlah populasi spora FMA. Penelitian dilakukan di Hutan Pendidikan 

Mangrove Unila dan Laboratorium Produksi Perkebunan, Jurusan 
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan berlangsung 
pada bulan Mei – Agustus 2015. Metode sampling yang digunakan dalam 

pengambilan sampel tanah dan akar adalah metode transek dengan 3 kali 
ulangan pada 2 jenis vegetasi mangrove, titik pengambilan sampel berada 

pada setiap jarak 50 m dari darat ke laut. Metode yang digunakan untuk 
mengekstraksi spora dan pengamatan infeksi akar adalah metode teknik 
tuang saring dan pewarnaan akar. Data yang diambil meliputi persen infeksi 

akar, kepadatan spora dan frekuensi spora. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah spora yang ditemukan pada jarak 0m-150m dari darat lebih 

banyak daripada jarak 200m-350m dari darat. Jumlah spora yang 
ditemukan pada jenis bakau besar lebih banyak daripada jenis api-api. 
Tetapi tidak ada infeksi FMA yang ditemukan pada akar mangrove. 
Kata kunci :Avicennia marina, Lampung, mangrove, mikoriza, 

Rhizophora mucronata. 

 
PENDAHULUAN 

Hutan mangrove Desa Margasari 

memiliki luas lebih kurang 700 
hektar pada tahun 2005 (Kustanti , 

2011). Tahun 2014 luas hutan 
mangrove telah mencapai 1200 
hektar (Duryat & Riniarti, 2015). 

Hutan mangrove tersebut telah 
diserahkan oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Timur untuk 
dikelola oleh Universitas Lampung 

berdasarkan Nota Kesepakatan 
bernomor 572.1/940/08/UK/2005 
dan 4093/J26/KL/2005 tanggal 15 
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Desember 2005 sebagai upaya 

pendidikan dan pengabdian kepada 
masyarakat (Kustanti, 2011). 
Yudha (2007) mengatakan bahwa 

hutan mangrove Desa Margasari 
didominasi jenis bakau besar 

(Rhizophora mucronata) yang 
ditanam oleh masyarakat dan 
pemerintah, dan api-api (Avicennia 

marina) yang tumbuh secara alami. 
Jenis mangrove ini tumbuh dengan 

formasi/zonasi yang unik, dikatakan 
demikian karena tanaman bakau 
besar tumbuh lebih dekat dengan 

darat dan tanaman api-api lebih 
dekat dengan laut. Sehingga kedua 

tanaman ini memiliki jarak yang 
berbeda dari darat ke laut. Menurut 
Bengen & Dutton (2004), faktor -

faktor yang mempengaruhi zonasi 
dari hutan mangrove adalah 

salinitas, toleransi terhadap ombak 
dan angin, toleransi terhadap 
lumpur (substrat) dan frekuensi 

genangan air. 
Mikoriza merupakan salah satu 

bentuk hubungan mutualisme anta- 
ra fungi tertentu dengan sistem 
perakaran tanaman. Hubungan 

tersebut memberikan keuntungan 
baik untuk fungi maupun tanaman 

(Supriyanto & Mansur, 2009).  Salah 
satu jenis fungi mikoriza yang ada 
yaitu Fungi Mikoriza Arbuskula 

(FMA). Menurut Setiadi (2001), FMA 
merupakan salah satu jenis fungi 

tanah yang memiliki tingkat 
penyebaran tinggi, karena 
kemampuannya bersimbiosis 

dengan hampir 90% jenis tanaman. 
Fungi mikoriza pada umumnya 

dapat ditemukan pada spesies 
tanaman tingkat tinggi yang tumbuh 
pada berbagai tipe habitat dan iklim. 

Adapun penyebarannya bervariasi 

menurut iklim, lingkungan, dan tipe 

penggunaan lahan. 
Keberadaan fungi mikoriza di alam 
bersifat kosmopolitan, artinya fungi 

mikoriza hampir pasti ada dalam 
kondisi tanah apapun. Keberadaan 

fungi mikoriza dibatasi oleh 
beberapa faktor antara lain kondisi 
tanah yang memiliki kadar salinitas 

yang tinggi (Siradz et al., 2007). Dari 
teori tersebut timbul dugaan bahwa 

keberadaan mikoriza membantu 
ketahanan mangrove terhadap 
salinitas, seperti yang diketahui 

bahwa mikoriza mampu 
bersimbiosis dengan berbagai jenis 

tanaman termasuk di tempat yang 
salin. Mikoriza tidak hanya berkem- 
bang pada tanah berdrainase baik, 

tetapi juga pada lahan tergenang 
(Hermawan  et al., 2015). 

 
MATERIAL DAN METODE 

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Hutan 

Pendidikan Mangrove Unila di Desa 
Margasari Kecamatan Labuhan 
Maringgai Kebupaten Lampung 

Timur dan Laboratorium Produksi 
Perkebunan, Jurusan Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas 
Lampung. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Mei 2015 sampai 

Agustus 2015. 
 
Bahan dan Alat Penelitian  

 
Bahan yang digunakan adalah 

sampel tanah dan akar mangrove 
(tanah 100g/ titik sampel), sukrosa 

60%, tinta thrypan blue,  HCl 1%, 
KOH 10%,  air (aquades), dan air 
destilata.  

Alat yang dipakai yaitu, pinset spora, 
cawan petri, cover glass, cover 
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slip,gelaspiala, waterbath, 

mikroskop stereo, mikroskop 
compound, satu set penyaring 
dengan mata saring : 450m, 

250m, 180m, dan 45m, tabung 

sentrifugasi, botol semprot, sekop, 
pisau, alat tulis, kertas label, kamera 
digital, dan kantong plastik. 

 
Metode Penelitian 

Metode sampling yang digunakan 
dalam pengambilan sampel tanah 
dan akar di Hutan Pendidikan 

Mangrove Unila di Desa Margasari 
Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur adalah 
metode transek dengan 3 kali 
ulangan pada 2 jenis vegetasi 

mangrove yaitu bakau besar dan 
api-api. 

Penelitian ini secara garis besar 
dibagi menjadi dua yaitu :  
Kegiatan di lapangan meliputi  

pengambilan sampel tanah dan akar 
pada vegetasi bakau 

besar dan api-api 
 

Pengambilan contoh tanah dan 

akar 
Teknik pengambilan sampel tanah 
dan akar mengacu pada metode 

Ragupathy & Mahadevan (1991), 
yaitu metode jalur (transect 

method). Jalur dibuat sepanjang 
400 meter dengan lebar 3 meter dari 
darat menuju laut, dimana vegetasi 

yang terdapat sepanjang jalur 
adalah bakau besar dan api-api. 

Sampel yang diambil yaitu pada 
setiap 50 meter di sepanjang jalur 
yang telah dibuat. Pengambilan satu 

sampel dilakukan dengan 
mengambil tanah lebih kurang di 3 

titik di sekitar pohon dan 3 pohon 
yang berbeda dengan kedalaman 0-
20 cm, kemudian sampel tanah 

dikompositkan dengan cara diaduk 

lalu diambil sebanyak 1 kg sebagai 
sampel. Jumlah jalur sebanyak tiga 
jalur. Bersamaan dengan pengam- 

bilan sampel tanah diambil juga 
sampel akar pada bakau besar dan 

api-api untuk melihat kolonisasi 
FMA yang terdapat di dalamnya. 
Akar yang diambil merupakan akar 

halus pada perakaran pohon 
dengan kedalam 10 - 20 cm. Untuk 

sampel akar diambil di 3 titik di 
sekitar pohon dengan 3 pohon yang 
berbeda, masing-masing pohon 

diambil 3 akar disekitar perakaran 
pohon dan kemudian 

dikompositkan. 
 
Kegiatan di laboratorium yang 

meliputi ekstraksi spora FMA dan 
pengamatan kolonisasi FMA pada 

akar tanaman. 
 

Ekstraksi spora FMA 
Teknik yang digunakan dalam 

mengekstraksi spora FMA adalah 
teknik tuang-saring dari Pacioni 
(1992). Prosedur kerja teknik tuang-

saring ini, pertama adalah 
mencampurkan tanah sampel 

sebanyak 100 g dengan 700-800 ml 
air dan diaduk sampai butiran-
butiran tanahnya hancur. Selanjut- 

nya disaring dalam satu set saringan 
dengan ukuran 500 μm, 250 μm, 

180 μm, dan 45μm, secara 
berurutan dari atas ke bawah, hal ini 
diulang sebanyak beberapa kali 

sampai air tidak berwarna keruh 
lagi. Saringan bagian atas disem- 

prot dengan air kran untuk 
memudahkan bahan saringan lolos. 
Kemudian saringan paling atas 

dilepas dan saringan kedua, ketiga 
kembali disemprot dengan air kran. 

Setelah saringan kedua dan ketiga 
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dilepas sejumlah tanah sisa yang 

tertinggal pada saringan terbawah 
dipindahkan dalam tabung sentry- 
fuse. Saringan paling bawah 

dengan mata saring terkecil yang 
mampu menangkap spora FMA, 

namun  masih ada partikel-partikel 
liat yang masih terikut sehingga 
hasil penyaringan agak kotor. 

Ekstraksi spora teknik tuang-saring 
ini kemudian diikuti dengan teknik 

sentrifugasi dari Brundrett et al. 
(1996). Hasil saringan dalam tabu- 
ng sentrifuse ditambahkan dengan 

sukrosa 60% dan diletakkan pada 
bagian bawah dengan menggu- 

nakan pipet. Tabung sentrifuse 
ditutup rapat dan disentrifuse 
dengan kecepatan 2500 rpm 

selama 3 menit. Selanjutnya cairan 
yang bening dituang ke dalam 

saringan yang berukuran 45 μm, lalu 
dicuci dengan air mengalir yang 
deras untuk menghilangkan 

gulanya. Setelah dicuci, spora 
dipindahkan ke dalam cawan petri. 

Spora yang telah dipindahkan ke 
dalam cawan petri dapat dilihat di 
bawah mikroskop untuk dihitung 

jumlah sporanya. 
 

Kolonisasi FMA pada akar 
tanaman 

Pengamatan kolonisasi akar FMA 
pada tanaman bakau yaitu 

menggunakan teknik pewarnaan 
akar sebagai berikut:  
Mencuci akar sampai bersih dengan 

air destilata. Pencucian dilakukan 

sebanyak 3kali sampai sudah cukup 

bersih. Kemudian akar direndam 
dalam KOH 10% dan dimasukkan 
ke dalam waterbath, 

dikukus dengan suhu 80º C selama 
10 menit. Bila akar masih tetap 

berwarna kelam, KOH diganti 
dengan yang baru dan dikukus 
kembali dalam waterbath ± 5 menit. 

Selanjutnya akar dicuci dengan air 
mengalir 3-5 kali, dengan 

menggunakan penyaring teh 
sebagai wadah. kemudian akar 
direndam dalam larutan HCl 1% 

selama ± 2 hari dan kemudian 
dikukus kembali selama 10 menit 

dalam waterbath pada suhu 800 C. 
Larutan HCl dibuang dan diberi 
pewarna thrypan blue 0,05%. 

Kemudian dikukus kembali dalam 
waterbath selama 5 menit dan 

dibiarkan dingin selama 4 hari. Akar 
dipotong sepanjang 2 cm dan 
kemudian diletakkan berjajar pada 

gelas objek. Setiap 5 potong akar 
ditutup dengan sebuah cover glass. 

Setelah pewarnaan selesai, kemu- 
dian diamati setiap potong akar 
dibawah mikroskop. Pada buku 

pengamatan, diberikan tanda - 
(minus) untuk setiap bidang 

pandang yang tidak ada struktur 
mikorizanya (hifa, arbuskula, vesi- 
kel ataupun spora intraradikal). 

Rumus yang digunakan untuk 
menghitung kepadatan dan 

frekuensi spora / 100 g tanah dan 
perhitungan kolonisasi akar FMA 
(Vierheilig et al., 1998) adalah: 

 
Kepadatan spora= Jumlah spora/ 100 g .................................................. .(1) 

Frekuensi= Jumlah sampel ditemukan spora/total sampel x 100% ..........(2) 

% 𝐴𝑘𝑎𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =  
∑ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔  𝑏𝑒𝑟𝑚𝑖𝑘𝑜𝑟𝑖𝑧𝑎

∑ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑥 100%....................(3) 

.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian yang dilakukan 
pada sampel akar bakau besar dan 

api-api menunjukkan tidak ditemu- 

kan adanya infeksi FMA pada 

jaringan akar, sehingga dapat 
dikatakan bahwa akar bakau besar 
dan api-api tidak diinfeksi oleh FMA 

seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Persentasi akar terinfeksi FMA Pada akar bakau besar dan api-api. 
No Jenis Jarak % akar Keterangan 

 Tanaman (m) terkontaminasi Tidak terkolonisasi 

1 Bakau besar 0 0% Tidak terkolonisasi 
2 Bakau besar 50 0% Tidak terkolonisasi 

3 Bakau besar 100 0% Tidak terkolonisasi 
4 Bakau besar 150 0% Tidak terkolonisasi 
5 Api-api 200 0% Tidak terkolonisasi 

6 Api-api 250 0% Tidak terkolonisasi 
7 Api-api 300 0% Tidak terkolonisasi 
8 Api-api 350 0% Tidak terkolonisasi 

Gambar 1. merupakan hasil 
pengamatan akar dibawah 

mikroskop yang didokumentasikan 
dengan menggunakan kamera 

digital. Gambar ini menunjukkan sel 
akar yang kosong. Gambar tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada 

infeksi yan g terjadi pada akar. 
Sampel akar yang diamati tidak 

terinfeksi tetapi hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pada sampel 
tanah terdapat spora. Pengamatan 

pada  semua sampel tanah menun- 

jukkan terdapat spora FMA dengan 
frekuensi 100% (Tabel 2). 

 
 

Gambar 1. Sel akar mangrove yang 
diambil di Desa Margasari. (a) sel 
bakau besar dan (b) sel api - api. 

 

Tabel 2. Frekuensi ditemukan spora dalam setiap sampel yang diambil pada bakau 

besar dan api-api sepanjang darat menuju laut. 

No Jenis Tanaman Jarak (m) Frekuensi Spora 

1 Bakau besar 0 m 100% 
2 Bakau besar 50 m 100% 
3 Bakau besar 100 m 100% 
4 Bakau besar 150 m 100% 
5 Api-api 200 m 100% 
6 Api-api 250 m 100% 
7 Api-api 300 m 100% 
8 Api-api 350 m 100% 

Jumlah spora dalam setiap sampel 

berbeda-beda pada setiap ulangan. 
Jumlah dari masing-masing ula- 

ngan ini kemudian dirata-ratakan 

dan disajikan pada Tabel 3. Data 
rataan jumlah spora diperoleh dari 2 

a 

b 
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jenis vegetasi dengan jarak 0-350 m 

dari darat ke laut. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua sampel akar yang 

diamati tidak terinfeksi oleh FMA. 
Tarmedi (2006), mengatakan bahwa 

akar yang terinfeksi oleh FMA 
umumnya pada akar muda atau 
rambut akar. Santoso (1987), 

menyatakan bahwa keberadaan 
fungi mikoriza di permukaan tanah 

dipengaruhi oleh penyebaran akar 
serabut dari tegakan inang. 
Selanjutnya dikatakan bahwa 

tanaman dengan sistem perakaran 
yang ekstensif akan sangat 

tergantung pada simbiosis dengan 
FMA. Ketergantungan ini berhubu- 
ngan dengan morfologi rambut akar, 

dimana spesies atau kultivar 

dengan kepadatan dan panjang 

rambut akar yang tinggi kurang 
tergantung pada simbiosis dengan 
FMA dan sebaliknya. Bentuk akar 

tanaman bakau besar menyerupai 
akar tunjang (akar tongkat). Akar 

tunjang digunakan sebagai alat 
pernapasan karena memiliki lentisel 
pada permukaannya. Akar tanaman 

bakau besar tumbuh menggantung 
dari batang atau cabang yang 

rendah dan dilapisi semacam sel lilin 
yang dapat dilewati oksigen tetapi 
tidak tembus air (Ambarita, 2015). 

Akar api-api memiliki sistem 
perakaran horizontal yang rumit dan 

berbentuk pensil (atau berbentuk 
asparagus), akar nafas tegak 
dengan sejumlah lentisel (Keliat, 

2013).  
 
Tabel 3. Kepadatan spora /100 g tanah berdasarkan jenis (bakau besar dan api-
api) dan jarak(0-350m) pada hutan mangrove. 

No Jenis Tanaman Jarak (m) Rataan Jumlah Spora/100 g sampel 

1 Bakau besar 0 m 7,3 
2 Bakau besar 50 m 15,3 
3 Bakau besar 100 m 26 
4 Bakau besar 150 m 22,7 
5 Api-api 200 m 10,3 
6 Api-api 250 m 10 
7 Api-api 300 m 9,7 
8 Api-api 350 m 6,7 

Pada umumnya transpirasi jenis-

jenis mangrove adalah rendah, 
sedangkan akarnya terus menerus 

mengabsorbsi air garam. Absorbsi 
air beserta ion-ion dilakukan 
terutama oleh ujung-ujung akar 

yang memiliki permukaan luas. 
Proses penyerapan sebagian besar 

akan terjadi pada epidermis akar. 
Ion-ion yang diserap oleh sel 
epidermis akan bergerak menuju 

xilem melalui simplas, kemudian 
menembus epidermis, eksodermis 

dan beberapa sel korteks, 
endodermis dan akhirnya perisi- 

klus. Walaupun lintasan ion untuk 

menuju akar beragam, ion harus 
selalu menerobos membran plasma 

sel akar yang hidup, bahkan juga 
saat diserap pertama kali. Meski- 
pun demikian membran plasma 

merupakan penghalang bagi 
penyerapan ion (Salisbury & Ross, 

1995). Hal ini akan menyebabkan 
terjadinya timbunan garam (Onrizal, 
2005). 

Penurunan pertumbuhan akar 
dengan bertambahnya salinitas 

tanah (Poss et al., 1985) akan 
menurunkan peluang kontak antara 
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akar dengan hifa fungi yang akan 

menyebabkan penurunan tingkat 
kolonisasi. FMA biasanya akan 
memulai infeksi pada bagian ujung 

akar, sementara ujung akar 
tanaman mangrove secara terus 

menerus melakukan penyerapan 
garam (Onizal, 2005), sehingga hifa 
tidak mungkin dapat melakukan 

kontak dengan akar. 
Di samping faktor genetik tanaman 

sebagai penyebab ketahanan 
terhadap kolonisasi FMA, pola 
adaptasi terhadap tapak-tapak 

khusus dari spesies tanaman 
mungkin dapat menjadi alasan lain 

untuk perkembangan tanaman 
dengan status tanpa mikoriza (Fitter 
& Merryweather, 1992) Infeksi FMA 

akan sangat sulit terjadi pada 
daerah yang tergenang air secara 

terus menerus. Infeksi FMA 
biasanya terjadi pada tanaman yang 
mengalami cekaman air, sementara 

bakau besar dan api-api tumbuh di 
tanah yang jenuh air. 

Seperti diketahui bahwa sampel 
akar diambil dari vegetasi yang 
hidup pada daerah dengan salinitas 

atau mengandung kadar garam. 
Kondisi salin seperti di hutan 

mangrove mengakibatkan penuru- 
nan pertumbuhan akar dan 
kesulitan akan mengalami infeksi 

FMA dikarenakan hifa sulit untuk 
hidup dan berkembang dalam 

kedaan salin (Delvian, 2010). Telah 
dilaporkan bahwa penambahan 
berbagai garam ke tanah 

menghambat pertumbuhan hifa dan 
selanjutnya menyebabkan penuru- 

nan penyebaran jaringan hifa 
mikoriza (Latef & Chaoxing, 2014). 
Dengan adanya NaCl, perkecam- 

bahan spora menjadi terhambat 
(Juniper & Abbott, 2006). 

Jumlah spora FMA di Hutan 

Pendidikan Mangrove Unila Desa 
Margasari ini bervariasi mulai dari 2-
53/100g tanah dengan jumlah total 

324 spora. Akar yang diteliti tidak 
ada yang terinfeksi, tetapi jumlah 

spora yang cukup banyak 
ditemukan di seluruh sampel tanah. 
Hal ini memunculkan dugaan 

mengenai asal dari spora tersebut.  
Spora yang ditemukan diduga 

berasal dari tanaman lain yang 
terbawa air menuju ke lokasi 
pengambilan sampel. Hal ini terjadi 

karena lokasi pengambilan sampel 
tergenang air dan di kedua sisinya 

mengalir sungai kecil. Diperkirakan 
aliran air yang ada di sisi lokasi 
pengambilan sampel turut serta 

membawa spora hingga sampai ke 
lokasi tersebut. Karena pada 

dasarnya penyebaran FMA terbagi 
menjadi dua golongan, yaitu 
tersebar aktif (tumbuh dengan 

mycelium dalam tanah) dan 
tersebar secara pasif dimana FMA 

tersebar dengan angin, air atau 
mikroorganisme dalam tanah 
(Coyne, 1999). Spora yang ditemu- 

kan diduga spora dari tanaman 
sekitar yang tumbuh dekat dengan 

bakau besar maupun api-api. 
Hasil penelitian menunjukkan bah- 
wa jarak dari darat ke laut 

mempengaruhi jumlah spora yang 
ditemukan. Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pada jarak 0 
m- 150 m menuju laut jumlah spora 
lebih banyak dari pada jarak 200 m– 

350 m. Kepadatan spora FMA pada 
mangrove dipengaruhi teru- tama 

oleh kondisi kimia tanah dan 
lingkungan dari sampel tanah 
mangrove tersebut (Kim & Weber, 

1985). 
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Jarak yang semakin jauh dari darat 

menuju laut menyebabkan gena- 
ngan air laut semakin tinggi. Spora 
dengan ukuran yang begitu kecil 

akan mudah terbawa air, sehingga 
semakin banyak genangan sema- 

kin sedikit spora yang akan 
ditemukan. Secara umum Brundrett 
et al. (1996) menyimpulkan bahwa 

salinitas merupakan salah satu 
faktor tanah yang menyebabkan 

berkurangnya jumlah spora FMA di 
dalam tanah di samping faktor pH 
tanah, kekeringan, pencucian, atau 

iklim yang ekstrim, dan kehilangan 
lapisan tanah bagian atas atau 

kurangnya tanaman inang. 
Jarak memiliki hubungan erat 
dengan jenis vegetasi. Vegetasi 

bakau besar tumbuh di jarak 0 m – 
150 m, sedangkan api-api tumbuh di 

jarak 200 m- 350 m. Hasil penelitian 
menunjukkan jumlah spora yang 
ditemukan pada bakau besar lebih 

banyak daripada jumlah spora yang 
ditemukan pada Api-api. Perbedaan 

jenis vegetasi mempengaruhi 
jumlah spora.  

Jenis vegetasi ini tumbuh pada 

daerah yang tergenang air laut 
(salin), namun berdasarkan zonasi, 
bakau besar tumbuh lebih dekat 

dengan darat dan sebaliknya api-api 
tumbuh lebih dekat dengan laut atau 

berhadapan langsung dengan laut. 
Menurut Bengen (2001), zona Api-
api (Avicennia) terletak paling 

luar/jauh atau terdekat dengan laut, 
keadaan tanah berlumpur agak 

lembek (dangkal), dengan substrat 
agak berpasir, sedikit bahan organik 
dan kadar garam agak tinggi. Zona 

Bakau (Rhizophora) biasanya 
terletak di belakang api-api, 

keadaan tanah berlumpur lembek 
(dalam). Perbedaan bentuk akar 
memiliki kontribusi atas perbedaan 

jumlah spora yang dihasilkan. 
Kustanti (2011) menya- takan 

bahwa bentuk perakaran dari kedua 
vegetasi ini berbeda, dimana akar 
dari bakau besar berbentuk tongkat 

sedangkan akar dari api-api 
berbentuk jarum yang berfungsi 

sebagai akar nafas (Gambar 2). 

 

        
 
Gambar 2. Perbedaan bentuk perakaran dari 2 jenis vegetasi Hutan Mangrov Desa 
Margasari, (a)perakaran bakau besar (b) perakaran api-api. 
 

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa 

tingkat kerapatan akar pada kedua 

jenis vegetasi berbeda. Tampak 

pada bakau besar perakaran yang 

a b 
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lebih rapat dibandingkan dengan 

api-api.  Kerapatan akar juga 
mempe- ngaruhi kemampuan 
vegetasi untuk menjerap spora 

mikoriza.  Selanjut- nya dijelaskan 
bahwa pada tanah yang tergenang 

perkembangan FMA terhambat 
sebagai akibat tingkat serapan 
oksigen yang rendah. 

Herawatiningsih (2015) menemukan 
spora pada Avicenia sejumlah 443 

dengan kerapatan antara 12-97 
spora /100 g tanah. Kerapatan spora 
tertinggi yang ditemukan berada 

pada jarak 50 m dari bibir pantai dan 
kerapatan spora terendah pada 

jarak 150 m dari bibir pantai dan ini 
termasuk dalam katagori rendah, 
berdasar- kan pendapat Daniels & 

Skipper (1982) populasi spora yang 
tinggi dalam tanah dengan 

kerapatan 2000/g tanah. 
Substrat pada bakau besar lebih 
tebal dibandingkan dengan pada 

api-api, hal ini juga merupakan 
faktor yang memungkinkan untuk 

menahan spora dari hempasan air 
pasang surut. Seperti diketahui 
bahwa spora memiliki ukuran yang 

sangat kecil sehingga mudah sekali 
terbawa oleh air, dikatakan pula 

bahwa penyebaran spora salah 
satunya melalui air, sehingga jumlah 
spora yang ditemukan pada bakau 

besar lebih banyak daripada api-api. 
Hasil penelitian ini mendukung 

beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang juga menemukan FMA pada 
tanah tergenang dan salin, seperti 

penelitian Gustian et al. (2015) yang 
meneliti asosiasi FMA pada 

Avicennia sp.  Moharkumar & 
Mahadevan (1986) disitasi 
Sengupta & Chaudhuri (2002) , Kan 

(1993) disitasi oleh Saidi et al. 
(2007), Wang et al. (2011), D’souza 

& Rodrigues (2013), serta Latef & 

Miransari (2014) juga mengemu- 
kakan bahwa beberapa FMA 
mampu bertahan pada kondisi salin 

dan tergenang. 
 

 
 
SIMPULAN 

Penelitian eksplorasi FMA di hutan 
pendidikan mangrove Unila Desa 

Margasari Kabupaten Lampung 
Timur menunjukkan bahwa jarak 
dan jenis vegetasi berpengaruh 

terhadap jumlah spora FMA. Tetapi 
tidak ditemukan adanya infeksi pada 

akar mangrove. 
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